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METODE PENELITIAN

A. Metode, Model dan Alur Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitimnadalah
Penelitian  Tindakan Kelas(Classroom Action  Research) yang
dikembangkan oleh Kemmis & Taggart 1988, menurutiBerencanaan
tindakan menggunakan system spiral pelaksanaaakgng observasi dan
refleksi, perencanaan kembali merupakan dasar usti#&u ancang-
ancang pemecahan permasalahan” (Kasbolah, K, 1988114).
2. Model Pendlitian
PTK dilaksanakan melalui proses pengkajian bergang terdiri
dari 4 tahap yaitu merencanakan, melakukan tindak@mngamati dan
melakukan refleksi. Tahapan ini dikembangkan oleht Kewin seperti

yang tampak pada table dibawah ini :

/ Perencana: \

Refleks Melakukan

\ — /

Gambar 3.1
Tahap-tahap dalam PTK atau desain PTK
Metode Kurt Lewin (sumber: Depdikbud, 1999:20)
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Dari tahapan PTK yang telah disebutkan diatas, nakaedur
penelitian, dikembangkan kedalam beberapa tahapuMependahulunya
Kurt Lewin yaitu Kemmis dan Mc Taggart (Hermawangikk 2007 : 127-
128) tahap penelitian tindakan kelas terdiri dari:

1. Perencanaan (planning)
2. Pelaksanaan tindakan (action)
3. Observasi (obeserfation)
4. Refleksi (reflection)
Dalam setiap siklus dengan berpatokan pada refleksal.

Tahap/siklus penelitian tersebut dapat dilakukataggambar berikut :

Observasi Awal :> Perencanaan (—Q

Tindakan
Observasi <::D

Perencanaan

Tindakan
Dibservasi <—JJ

Gambar 3.2
Alur PTK menurut
Kemmis dan Mc Taggart
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Dari hasil table diatas, maka prosedur yang ditdmmada
penelitian tersebut dapat di deskripsikan sebagyaknt:
1. Tahap Perencanaan
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua s&l Tiap siklus
dilaksanakan dengan satu tindakan sesuai denghailg@n yang ingin
di capai selama pembelajaran. Pada tahap peremcataersiapkan,
RPP, Media, Instrumen penelitian, dan Gambar.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada setiap tindakan add&igan
intervensi terhadap pelaksanaan kegiatan yang diehj@as guru
sehari-hari. Pada tahap ini merupakan pelaksanamtakan dari
persiapan pembelajaran yang telah direncanakartusefga. Biasanya
pembuatan rencana belum sepenuhnya dapat menggundda
memberikan gambaran tentang pelaksanaan tindakangkim saja
pada tahap pelaksanaan ada hal-hal yang belurkifeafi dan akan
berbeda dengan rencana. Oleh karena itu pada pet@isanaan, guru
dapat menggunakan intervensi atau memberikan tamdgkng belum
atau tidak tercantum dalam perencanaan sebelumBgkanjutnya
dalam upaya meningkatkan dan melihat keberhasiland setiap
siklus, maka selama kegiatan tindakan dilakukangaemtan dan
evaluasi.
3. Observasi

Pada tahapan ini secara operasional adalah untuigenal,
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merekam dan mendokumentasikan segala hal yangitaerkdengan
hasil dari proses pelaksanaan tindakan ataupun aamgari
pelaksanaan tindakan tersebut. Fungsi dari obsemniagdalah untuk
mengetahui apakah tindakan yang dilakukan sudahgamah pada
terjadinya tindakan perubahan kearah positif dalegiatan belajar
mengajar.
4. Analisisdan Refleksi

Data yang diperoleh lalu analisis untuk kemudidargetnya di
refleksikan sebagai alat evaluasi untuk mempertsalithus berikutnya.
Dan juga untuk menentukan kesimpulan atau hasipeaelitian. Pada
tahap refleksi, peneliti bersama observer mendik&nshasil tindakan
pada setiap akhir pelaksanan tindakan. Hasil keamudi refleksi, dan
bila perlu merevisi kegiatan sebelumnya, apakahakagy yang telah
dilakukan mengenai sasaran atau belum. Temuan y&peroleh
kemudian dijadikan acuan bagi permusan rencana glajatan untuk

dilaksanakan pada kegiatan selanjutnya.

3. Alur Penelitian
Alur penelitian yang di lakukan pada penelitiardéikan kelas di
sesuaikan dengan model yang di kemukakan oleh Kemiam Mc Taggart
(Kasbolah, 1988 : 113). Dalam melaksanakan peaeltiibuat beberapa
siklus untuk mempermudah langkah penelitian. Dimddai tahap analisis
kurikulum, melakukan studi pustaka, observasi amanemukan masalah

dan mengidentifikasinya, merencanakan langkah atwvadakan dan



44

menyusun rencana tindakan, melaksanakan tindakamaisedengan
rencana tindakan ke |, kemudian merefleksikannymbadi. Setelah
selesai satu siklus yang di akhiri dengan reflekaka diperbaiki pada
siklus berikutnya hingga di temukan jawaban seb&gaimpulan akhir
dalam penelitian tindakan kelas yang di lakukarurAlan desain dalam

penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada garbbgan berikut :

[ Observasi Awal ]

Penyusunan Rencana Tindaka}w @
SIKLUSI

REFLEKSI | <:| Observasi k:[ Pelaksanaan
- Tindakar

|

% Penyusunan Rencana Perbaikan %

SIKLUSII

1

N

Q:> Rencana Tindakan Selanjutny

Gambar 3.3 Alur Pendlitian Tindakan Kelas
Menurut Kemmisdan Mc. Tagart (1998: 13)

Vs

Dari gambar di atas maka penelitian tersebut ddiolgiskripsikan
sebagai berikut :
1. Tahap Perencanaan
1) Pengkajian Standar Isi kelas tahun 2006 dan kuwnkutingkat

satuan pendidikan SDN Tugu 6 Cimanggis Depok, naael

REFLEKSI Il <:| Observasi ]@[ P%I%Zig?an
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konsep yang terdapat dalam mata pelajaran IPAlds ké

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untpkrBxmuan,
menyusun langkah-langkah kegiatan untuk melatihdglestan
keterampilan proses yang sudah disesuaikan dengmmant
pembelajaran, LKS, alat evaluasi serta alat danbsurbelajar
yang digunakan.

3)Peneliti  menerapkan rancangan pembelajaran yangh tel

menggunakan pendekatan keterampilan proses

2. Tahap Pelaksanaan
a. Siklus 1

1) Setelah mendapat gambaran keadaan kelas, perhadian
aktivitas siswa, motivasi belajar, sarana belajangaka
dilakukanlah tindakan kelas, pertama yaitu mendelsagiatan
belajar uatuk satu kompetensi dasar.

2) Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran, yahgnul
teman sejawat untuk memantau/ mengobservasi pekzsa
pembelajaran. Sasaran pemantauan adalah kegiatam, Si
kegiatan guru, dan efektifitas penggunaan pendekata
keterampilam proses.

3) Melakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilam da
hambatan dari pembelajaran dengan pendekatan rogidaa
proses.

4) Melakukan perbaikan desain pembelajaran, berdasarka
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evaluasi hasil pemantauan.
Peneliti bersama teman sejawat menganalisis daeflelsi
pelaksanaan dan hasil kegiatan pembelajaran siklysang

dilanjutkan pada siklus Il

b. Siklus Il

1)

2)

3)

4)

5)

Setelah mernperoleh gambaran pada desain pemhbelajar
kegiatan pertama (Siklus 1) peneliti mendesain kamb
kegiatan  pembelajaran dengan  menambahkan  atau
memfokuskan aspek-aspek yang belum optimal padakan
(siklus 1).

Melakukan pemantauan (observasi) terhadap pelaksana
pembelajaran yang sedang dilakukan. Sasaran pemanta
adalah kegiatan siswa dalam merespon pelajaraap sikiru
dalam mengelola pembelajaran dan efektivitas peagdrah
dengan pendekatan keterampilan proses yang ditarapk
Melakukan evaluasi hasil kegiatan yang sudah didakpuntuk
mengetahui efektivitas keberhasilan dari penggurstieaiegi-

strategi baru pembelajaran yang sudah dilaksaakan.

Melakukan perbaikan desain pembelajaran, berdasdrkail
pengamatan.
Peneliti bersama teman sejawat menganalisis daeflelesi

pelaksanaan dan hasil kegiatan pembelajaran slkludasil

analisis dan refleksi terhadap tindakan Il ini naelhjbahan
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acuan kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakuk

B. Subjek dan Lokas Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas NSIugu 6
kecamatan cimanggis kota Depok. Jumlah siswa yagwgjadi penelitian
sebanyak 32 siswa terdiri dari 14 siswa laki-ladn d.8 siswa perempuan.
Usia siswa antara 11-12 tahun. Alasan peneliti rilerkelas 5, Karen
siswa kelas 5 sudah mampu berinteraksi dengan daikmudah dalam

penyampaian materi.

2. Lokasi dan waktu penelitian
a. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tugu 6 kecamatan
Cimanggis Kota Depok. Penelitian ini dilakukan tetap kelas 5 pada
pelajaran IPA. Penelitian ini dibantu oleh walid®l5 yang bertindak
sebagai pengamat (observer) yang bertugas untuk beréd@n
masukan-masukan terhadap kekurangan dalam prosebtipe yang
dilakukan di kelas 5.
b. Waktu penelitian
Adapun waktu pelaksanaan dalam penelitian ini ypiada
semester 2 di bulan Februari sampai Mei 2011 demgelalui dua

siklus.
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C. Teknik dan Alat Pengumpul Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah setiap kegiatak orelakukan
pengukuran, observasi merupakan upaya merekamaspgaktiwa
atau kegiatan yang terjadi selama kegiatan perbdikdangsung
b. Tes
Tes yang digunakan adalah tes yang mengukur kensamaspek
kognitif siswa, yang terdiri dari 5 soal uraian
2. Alat Pengumpul Data
a. Pedoman observasi
Pedoman observasi digunakan untuk memperoleh elatiang
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh gam siswa.
Pedoman observasi sebagai alat pengumpul data akgnnsecara
langsung dalam pembelajaran untuk mencatat datakgseiaan
pembelajaran yang akan menjadi masukan dalam rangfkeksi
observasi pembelajaran dilakukan oleh observer.
Pedoman observasi disusun untuk mengamati aktifjtas
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (pedonhtsernasi

terlampir).
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b. Soal

Tes tertulis digunakan untuk memperoleh data mexideasil
belajar siswa secara individual dalam penguasaaernpokok "sifat-
sifat cahaya" pada siklus | tentang cahaya dapatembus benda
bening dan pada siklus Il cahaya dapat merambas.lur

Tujuan dari tes ini untuk melihat ada atau tidaknya
peningkatan hasil belajar siswa antara sebelum dasudah
pemberian tindakan pada materi pokok “sifat-sifahaya” melalui
penerapan pendekatan keterampilan proses dengan noalihat

perubahan rata-rata nilai yang diperoleh siswa.

D. Teknik Pengolahan Data
1. Teknik Pengolahan Data Hasil Observasi
a. Reduksi Data
Menyeleksi data dengan cara memilah dan memilia gahg

diperlukan dan membuang data yang tidak diperlukan.

b. Klasifikasi Data
Mengklasifikasikan data yang diperoleh dari sikludan Siklus Il
dengan mengacu pada RPP. Tujuannya untuk menges&kititas
guru dan siswa yang diharapkan terjadi atau yasak tidiharapkan
terjadi juga untuk mengetahui hasil belajar siswagydiperoleh. Dan
untuk mempermudah, data - data tersebut kemudidasdikasikan

sesuai dengan jenis datanya, misalnya :
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1. Data tentang aktifitas siswa
2. Data tentang aktifitas guru
3. Data tentang hasil belajar
c. Display Data
Mendeskripsikan data yang sudah diperoleh baiknddlentuk
narasi, uraian atau dalam bentuk label juga grafik.
d. Interpretasi Data
Menafsirkan data — data yang sudah didisplay batk dalam
bentuk label atau data dalam bentuk grafik.
e. Refleksi
Meninjau kembali perencanaan dan pelaksanaan yelag t
dilakukan dengan cara melihat kekuatan yang sudaéraleh atau
kelemahan apa yang masih harus ditingkatkan. Keanukekuatan
dan kelemahan tersebut dianalisis mengapa magd#ditéelemahan
dan bagaimana cara mengatasi kelemahan tersebgt kganudian

ditingkatkan pada tindokan berikutnya.

2. Teknik Pengolahan Data Hasil Tes
a. Scoring
Soal yang digunakan pada penelitian ini berupanisia
(Completion) yang berjumlah 5 soal. Setiap soal piemai bobot
skor 20 apabila siswa dapat menjawab dengan betangga skor

maksimum yang dapat diperoleh adalah 100. Skorapsesiswa
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ditentukan dengan menghitung jumlah skor yang dipér siswa
untuk setiap jawaban benar dengan rumus :

Jumlafjawabarh)enar><
Jumlahseluruhsoal

Nilai = 100%

b. Menghitung Rata-rata
1. Rata-rata hitung hasil belajar (pos tes), dapattutig dengan
menggunakan rumus.
X=2X
N
X = Rata-rata nilai post tes
Y'x = Jumlah keseluruhan nilai siswa
N = Jumlah siswa
2. Nilai rata-rata hasil belajar tindakan siklus dibsagkan dengan
KKM.
3. Nilai rata-rata hasil belajar pada siklus | keibahdingkan dengan
rata-rata nilai belajar konvensional / Pra Siklus
4. Membuat grafik pola skor pos tes berdasarkan eita-hitung.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar padeelgem ini,
maka dibuat grafik yang menunjukkan efeklifitas pemjaran
sebagai hasil penelitian. sehingga akan tampaks jglala

kecenderungan perubahan hasil belajar setiap siklus

E. AnalissDataHasl Tes

1. Scoring
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Kriteria penilaian pada post tes siklus | dan sikluadalah berupa
uraian yang berjumlah 5 soal, dimana setiap soahponeyai bobot skor
20 apabila siswa dapat menjawab dengan benar gghgkpr maksimum
yang dapat diperoleh adalah 100.

2. Nilai Rata-rata
Hasil akhir post tes (nilai rata-rata) dikelompokkanenjadi

beberapa kategori sebagai berikut :

Tabel 3.1

Kategori Nilai Rata-rata Siswa

No. Rentang Nilai Kategori
1. 90-100 Sangat Baik
2. 70-89 Baik
3. 50-69 Cukup
4. 30-49 Kurang
5. 0-29 Kurang Sekali

Sedangkan untuk persentase KKM dapat dikelompokkenunit
kategori sebagai berikut:
Tabel 3.2

Kategori Perolehan Prosentase KKM Siswa

No. Per sentase Kategori




65% - 100%

Berhasil (Tuntas)

0% - 64%

Belum Berhasil (Belum Tuntag
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